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MEMBANTU PELAYANAN ADMINISTRASI KELURAHAN WAE KELAMBU 

KECAMATAN KOMODO KABUPATEN MANGGGARAI BARAT 

 

LATAR BELAKANG 

Kelurahan sebagai bagian dari unit pemerintahan memiliki fungsi yang penting bagi 

masyarakat. Di kantor ini masyarakat mendapat pelayanan admninistrasi dan pelayanan 

lainnya sebagai warga negara dan waga kelurahan. Pada waktu tertentu, permintaan pelayanan 

administrasi sangat meningkat. Kadang-kadang jumlah staf yang bekerja di kelurahan tidak 

memadai untuk melayani pada kesempatan yang sangat sibuk. Selain pelayanan kepada 

masyarakat mereka juga harus menata berkas dan tata kantor lainnya. Untuk membantu 

kesibukan di kelurahan Wae Kelambu Kecamatan Komodo Kabupaten Manggarai Barat, 

Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan. 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu tridahrma pergururan tinggi yang 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melaksanakan kegiatan intrakurikuler, juga 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar secara langsung di kehidupan sosial 

kemasyarakatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan pengalaman nyata bagi 

mahasiswa terkait kehidupan bermasyarakat. Kegiatan ini tidak berarti bahwa mahasiswa 

mengajarkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada masyarakat, akan tetapi mahasiswa 

beradaptasi dengan lingkungan sosial dan menyesuaikan pengetahuan yang dimiliki serta 

menerapkanya dalam kehidupan bermasyarakat. Mahasiswa belajar dari setiap pengalaman 

yang dialami selama bersama masyarakat.  

Selama ini, kegiatan pengabadian masyarakat diprogramkan sebagai proses 

pembelajaran hidup bermasyarakat (pengabdian), karena Perguruan Tinggi dipandang sebagai 

menara gading dan ilmunya kurang membumi. Dalam kondisi demikian ini, orientasi program 

pengabdian masyarakat lebih berkisar pada : (1) pelayanan masyarakat, sehingga tidak mampu 

membangkitkan semangat dan menyadarkan masyarakat untuk melakukan perubahan atas 

problem yang mereka hadapi, (2) pelayanan untuk menyelesaikan berbagai pekerjaan di kantor 

pemerintah desa, (3) konsep kegiatan yang diajukan bersifat monolitis, sepihak, dan 2 bersifat 

top down, karena mahasiswa menggali dan menyelesaikan masalah sendiri untuk masyarakat, 

(4) mahasiswa menempatkan diri sebagai problem solver dalam menjawab berbagai problem 

sosial, (5) masyarakat dijadikan sebagai objek kegiatan, (6) hanya bersifat formalitas yang 



cenderung ke arah seremonial akademik semata, dan (7) hasil kegiatan hanya berujud laporan 

kegiatan, bukan laporan riset akademik. 

Dosen bersama Mahasiswa Universitas Katolik Indonesia Santu Paulus Ruteng 

semester tujuh melaksanakan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM). Terdiri dari 13 orang 

mahasiswa kegiatan di kelurahan Wae Kelambu, kecamatan Komodo, kabupaten Manggarai 

Barat. Setelah melewati proses yang cukup panjang dari persiapan mental dan pengetahuan 

agar peserta PkM bisa menjalankan tugas dengan baik. Terlaksananya kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) dan Program Kreativitas Mahasiswa (PKM) tidak lepas dari 

dukungan dari semua pihak yang terlibat terutama masyarakat kelurahan setempat.  

Pelayanan administrasi kelurahan Wae Kelambu yang telah dilaksanakan oleh peserta 

KKN kelurahan Wae Kelambu tidak hanya meringankan pekerjaan dari staf kantor kelurahan 

Wae Kelambu, tetapi juga memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar serta 

menerapkan pengetahuan yang telah dimilikinya. 

 

TUJUAN  

Pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang bertujuan sebagai berikut: 

1. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membentuk kepribadian mahasiswa yang 

memiliki jiwa kepedulian terhadap sesama serta mengimplementasikan pengetahuan 

yang dimilikki mahasiswa dibidang sosial serta berperan aktif dalam kehidupan 

masyarakat. 

2. PKM ini bertujuan untuk meringankan pekerjaan dari staf kantor Kelurahan Wae 

Kelambu, sehingga proses pengerjaan surat-surat yang dibutuhkan masyarakat lebih 

cepat diselesaikan. 

 

MANFAAT 

Manfaat pengabdian kepada masyarakat yakni, sebagai berikut: 

1. Pengabdian kepada masyarakat memberikan manfaat kepada mahasiswa yaitu sebagai 

media belajar nyata dalam kehidupan bermasyarakat, khususnya kehidupan 

berorganisasi dalam suatu Lembaga pemerintahan. 



2. Pengabdian kepada masyarakat memberikan manfaat kepada Lembaga pemerintahan 

khususnya kelurahan Wae Kelambu, meringankan pekerjaan dari staf kelurahan Wae 

Kelambu serta memberikan kesempatan kepada Lembaga untuk membimbing 

mahasiswa KKN. 

 

DASAR HUKUM  

Dalam undang-undang republik Indonesia no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 

nasional pada pasal 20 ayat 2 dinyatakan bahwa perguruan tinggi berkewajiban 

menyelenggarakan Pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat. Pada pasal 24 ayat 2 

disebutkan perguruan tinggi memiliki otonomi untuk mengelolah sendiri lembaganya sebagai 

pusat penyelenggaraan Pendidikan tinggi, penelitian ilmiah, dan pengabdian kepada 

masyarakat. Aspek dalam tridarma perguruan tinggi tersebut dilaksanakan dengan proporsi 

yang seimbang, harmonis, dan terpadu dengan harapan agar kelak para lulusan perguruan 

tinggi menjadi manusia yang berilmu pengetahuan memadai dalam bidang masing-masing, 

mampu melakukan penelitian dan bersedia mengabdikan diri demi kemaslahatan umat manusia 

pada umumnya dan masyarakat Indonesia pada khususnya. Umtuk mempraktekan ilmu dan 

menerapkan hasil penelitian yang dilakukan oleh sivitas akademika, maka perlu suatu media 

yang mendukung. PKM merupakan suatu kegiatan intrakurikuler yang memadukan 

pelaksanaan tridahrma perguruan tinggi dengan metode pemberian pengalaman belajar dan 

bekerja kepada mehasiswa dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat. KKN juga merupakan 

wahana penerapan serta pengembangan ilmu dan teknologi, dilaksanakan di luar kampus dalam 

waktu, mekanisme kerja dan persyaratan teretentu. 

 

KEADAAN GEIGRAFIS, EKONOMI, DAN SOSIAL  

GAMBARAN LOKASI 

1. Tempat pelaksanaan PKM 

Kelurahan   : Wae Kelambu 

Kecamatan   : Komodo 

Kabupaten   : Manggarai Barat 

 

2. Batas Wilayah dan Luas Wilayah 



Kelurahan Wae Kelambu merupakan salah satu kelurahan yang terletak di 

wilayah Kecamatan Komodo, dengan luas wilayah 227,24 hektar, dengan batas 

wilayahnya sebagai berikut: 

Batas Wilayah 

Timur Berbatasan : Desa Pota Wangka dan Desa Nggorang 

Barat Berbatasan : Desa Gorontalo, Desa Batu Cermin 

Utara Berbatasan : Desa Tanjung Boleng dan Desa Batu Cermin 

Selatan Berbatasan : Desa Gorontalo dan Desa Golo Bilas 

 

 

 

3. Perangkat Kelurahan 

a. Staf Kelurahan sebanyak 14 orang, dengan rincian: PNS 7 orang, Pegawai 

Kontrak 7 orang (Keadaan tahun 2021) 

b. Kepala Lingkungan 3 orang 

c. Ketua RT 24 orang 

4. Data Penduduk 

a. Data penduduk Kelurahan Wae Kelambu per 31 Desember 2021 sebanyak 

8.346 orang dengan rincian sebagai berikut: 

• Data penduduk sesuai dengan Buku Induk Penduduk (BIP) yang 

diberikan oleh Dinas Capilduk Kabupaten Manggarai Barat tahun 

2021 sebanyak 7319 orang, dengan rincian: laki-laki 3691 orang, 

perempuan 3628 orang. 

• Penduduk tidak tetap yang telah mengurus surat keterangan 

domisili sementara periode Januari s/d Desember 2021 sebanyak 

1027 orang. 

• Jumlah Kepala Keluarga 1624 KK (Laki-laki= 1449 KK, 

Perempuan = 175 KK) 

b. Penduduk Ekonomi Lemah sebanyak 135 kepala keluarga. 

c. Data penduduk Lansia 210 orang 

d. Janda/Duda 107 orang 

5. Jenis Usaha 



Jenis usaha yang ada di Kelurahan Wae Kelambu (pemilik usaha yang telah 

melaporkan diri di Kantor Kelurahan) sebanyak 14 jenis usaha dengan rincian 

sebagai berikut: 

a. Usaha kos-kosan 170 orang 

b. Bengkel motor 18 orang 

c. Meubeler 14 orang 

d. Rumah makan 23 orang 

e. Penampung kayu 3 orang 

f. Air minum/Galon 5 orang 

g. Hotel 3 buah 

h. Industry Rumahan (IR) 8 orang 

i. Kios Sembako 75 orang 

j. Salon/Gunting rambut 4 orang 

k. Jasa transportasiMobil travel 7 orang 

l. Tower/Menara 3 buah 

6. Sumber air minum 

Sumber air minum warha masyarakat Wae Kelambu sebagai berikut: 

a. Sumur bor 4 buah  

b. Sumur manual milik perorangan 32 buah 

c. Air PDAM yang sudah memiliki meteran air 65% penduduk, 

sedangkan 35% belum memiliki meteran air 

7. Sumber penerangan 

Yang sudah memiliki meteran listrik 97% penduduk, sedangkan 3% belum 

memiliki meteran listrik 

8. Kesehatan 

Pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh Bidan/Perawat yang ditugaskan di 

Kelurahan Wae Kelambu, dengan tempat pelayanan kesehatan sebagai berikut: 

a. Postu 1 buah 

b. Tempat posyandu 5 buah 

c. Kader posyandu 25 orang 

9. Peternakan  

a. Warga yang memiliki ternak (kerbau, sapi, babi, kambing) sebanyak 

271 orang 

b. Warga yang memiliki usaha ayam pedaging 15 orang 



10. Pertanian 

Warga yang melakukan usaha sayur dll sebanyak 3 kelompok tani di lokasi 

yang berbeda yaitu, Sawah Sernaru, Wae Raba dan Sawah Wae Nahi. 

11. Pendidikan 

Jumlah sekolah yang ada di Kelurahan Wae Kelambu, yaitu: 

a. TK 3 buah 

b. SD 4 buah (dengan rincian, swasta 3 SD, Negeri 1 SD) 

c. SMP 3 buah (dengan rincian, swasta 2 SMP, Negeri 1 SMP) 

d. SMA 2 buah (dengan rincian, swasta 2 SMA) 

e. SMK 1 buah (SMK swasta) 

f. Perguruan Tinggi 1 buah 

12. Jalan Lingkungan (buka baru dan lama) yang belum di telfor, rabat dan aspas 

sebanyak 27 jalan lingkungan dengan rincian sebagai berikut: 

a. Sernaru sebanyak 10 jalan 

b. Raba sebanyak 2 jalan lingkungan 

c. Lancang sebanyak 3 jalan lingkungan 

d. Wae Bo/Wae Waso 5 jalan lingkungan 

e. Wae Nahi 5 jalan lingkungan 

f. Wae Mata 2 jalan lingkungan 

g. Rencana jalan buka baru ditengah sawah Sernaru (dari Bapak Sipri 

rambu sampai tanah milik bapak Gregorius Gahan) 

 

PELAKSANAAN KEGIATAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

TAHAP PERSIAPAN 

Persiapan dilaksanakan pada 18 Juli 2022, yang dimulai dari kegiatan pengenalan 

lingkungan Kelurahan Wae Kelambu, staf Kelurahan Wae Kelambu, serta melakukan diskusi 

bersama terkait kegiatan yang akan dilaksanakan khususnya kegiatan yang akan dilaksanakan 

di kantor Kelurahan Wae Kelambu,  

TAHAP PELAKSANAAN KEGIATAN  

Kegiatan pelaksanaan dilaksanakan pada 19 Juli 2022, kegiatan ini dimulai dari 

pendampingan oleh staf kelurahan Wae Kelambu dalam kegiatan pelayanan administrasi, 

pengenalan dokumen-dokumen terkait kebutuhan warga kelurahan Wae Kelambu serta 



membantu proses pengetikan surat-surat yang dikeluarkan dari kantor kelurahan Wae 

Kelambu. 

TAHAP AKHIR 

Melakukan evaluasi bersama terkait kegiatan pelayanan administrasi masyarakat 

kelurahan Wae Kelambu yang telah dilaksanakan. Pada tahap ini pun dapat diketahui bahwa, 

umumnya masalah yang sering terjadi di kelurahan Wae Kelambu yang memerlukan dokumen-

dokumen penting yaitu masalah terkait hak milik tanah. Untuk itu kehadiran kami diharapkan 

dapat meringankan serta meningkatkan kinerja dari staf kelurahan Wae Kelambu. 

 

LAMPIRAN KEGIATAN 

  

 



 

        


